


BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Sebagai institusi atau organisasi pemerintah yang pola manajemen Badan 

Layanan Umum (BLU), Pusvetrma selalu beupaya melakukan peningkatan 

pelayanan kepada masyarakat dalam rangka memajukan kesejahteraan umum dan 

mencerdaskan kehidupan bangsa dengan memberikan fleksibiltas dalam 

pengelolaan keuangan berdasarkan prinsip ekonomi dan produktifitas dan 

penerapan praktek bisnis yang sehat. Dalam prakteknya, pegawai BLU diharapkan 

dapat merubah pola pikirnya menjadi lebih profesional dalam menjalankan tugas 

yang berujung pada peningkatan mutu layanan. 

Praktek bisnis yang sehat merupakan penyelenggaraan fungsi organisasi 

berdasarkan kaidah-kaidah manajemen yang baik dalam rangka pemberian layanan 

yang bermutu dan berkesinambungan. Adapun, dimensi bentuk praktik bisnis yang 

sehat mencakup fungsi-fungsi manajemen sebagai berikut: 

1. Merencanakan dan menetapkan kebutuhan sumber daya yang 

dibutuhkan; 

2. Pengelolaan belanja BLU diselenggarakan secara fleksibel berdasarkan 

kesetaraan antara volume kegiatan pelayanan dengan jumlah 

pengeluaran; 

3. Pengelolaan kas BLU secara efektif dan efisien; 

4. Pengelolaan utang BLU secara tertib, efisien, ekonomis, trnspatan dan 

bertanggung jawab; 

5. Pengadaan barang/jasa oleh BLU dengan prinsip efisiensi dan ekonomis; 

6. Pengembangan sistem informasi manajemen keuangan. 

Agar organisasi BLU Pusvetma dapat berjalan sesuai dengan tata kelola 

bisnis yang sehat (Good Corporate Governance), Dewan Pengawas telah 

melaksanakan sesuai dengan kewenangannya, sebagai berikut: 

1. Menerima dan memberikan penilaian terhadap laporan kinerja dan 

keuangan BLU Pusvetma dari Kepala BLU Pusvetma; 

2. Menerima laporan hasil pengendalian intern yang dilakukan oleh SPI BLU 

Pusvetma dengan sepengetahuan Kepala BLU Pusvetma dan memantau 

pelaksanaan rekomendasi tindak lanjut; 

3. Meminta penjelasan kepada pejabat struktural maupun non struktural 

mengenai penyelenggaraan pelayanan pada BLU Pusvetma dengan 

sepengetahuan Kepala BLU Pusvetma; 

4. Berkoordinasi dengan Kepala BLU Pusvetma dalam menyusun peraturan 

internal BLU Pusvetma untuk ditetapkan oleh Kepala BLU Pusvetma; 

5. Memberikan rekomendasi untuk perbaikan dan pengembangan pada 

pengelolaan BLU Pusvetma. 

 

1.2. Maksud dan Tujuan Laporan 

Maksud penyusunan dan penyampaian Laporan Dewan Pengawas ini adalah 

untuk menyampaikan pertanggungjawaban tugas pengawasan Dewan Pengawas 



BLU Pusvetma kepada Menteri Pertanian dan menteri Keuangan atas pelaksanaan 

tugas dan fungsi pengawasan terkait kinerja dan keuangan BLU Pusvetma, yang 

memuat hasil pantauan, review, kajian dan rekomendasi Dewan Pengawas, yang 

juga harus ditindaklanjuti oleh pengelola BLU Pusvetma. 

Tujuan penyususnan dan penyampaian Laporan Dewan Pengawas adalah 

memberikan arah pada pengelolaan BLU Pusvetma agar dalam upayanya mencapai 

target kinerja senantiasa tetap mempedomani asas pengelolaan bisnis yang baik 

dan bersih (good and clean governance) sesuai dengan peaturan perundang-

undangan yang berlaku. 

 

1.3. Ruang Lingkup Pelaporan 

Laporan Dewan Pengawas ini meliputi dan memuat beberapa hal sebagai 

berikut: 

a. Reviu Rencana Strategis Bisnis (RSB) dan Rencana Bisnis Anggaran 

(RBA); 

b. Reviu Kinerja Layanan dan Keuangan; 

c. Reviu tata kelola dan akuntabilitas; 

d. Pengawasan lain-lain; 

e. Tindak lanjut atas hasil pengawasan sebelumnya; 

f. Kesimpulan dan rekomendasi. 

Dalam Laporan Dewan Pengawas juga disertakan (dilampirkan) sejumlah 

 dokumen yang terkait utuk penjelasan lebih lanjut tentang substansi laporan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB II 

LAPORAN HASIL PENGAWASAN 

 

2.1. Reviu RSB dan RBA 

2.1.1. Reviu Rencana Strategis Bisnis (RSB) 2020-2024 

Pada tanggal 17 Januari 2023 telah ditetapkan Peratutan Menteri Pertanian 

RI Nomor 12  tahun 2023 tentang Organisasi dan Tata Kelola Unit Pelaksana Teknis 

Lingkup Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan yang dengan 

demikian telah mencabut Peraturan Menteri Pertanian RI Nomor 43 tahun 2020 

tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Lingkup Direktorat 

Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan. 

Di dalam Peraturan Menteri Pertanian RI Nomor 12  tahun 2023 nama  Pusat 

Veteriner Farma berubah menjadi Balai Besar Veteriner Farma Pusvetma. Dalam 

hal ini, nama Pusvetma tetap dipertahankan karena Pusvetma telah menjadi brand 

untuk produk vaksin, antigen, antisera dan bahan diagnostik lain untuk hewan yang 

selanjutnya disebut sebagai obat hewan milik pemerintah.  

Balai Besar Veteriner Farma Pusvetma yang selanjutnya disebut dengan 

BBVF Pusvetma merupakan UPT Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan 

Hewan yang melaksanakan penyiapan bahan baku, produksi, pengujian, 

pemasaran, distribusi, dan peningkatan mutu obat hewan. BBVF Pusvetma berada 

dibawah Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan dan bertanggung 

jawab kepada Direktur Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan. Pembina teknis 

BBVF Pusvetma adalah Direktur Kesehatan Hewan Direktorat Peternakan dan 

Kesehatan Hewan.  

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud, BBVF Pusvetma 

menyelenggarakan fungsi sebagai berikut: 

a. Menyusun rencana program dan anggaran, rencana strategis bisnis dan 

rencana bisnis anggaran, serta pemantauan, evaluasi dan pelaporan; 

b. Pelaksanaan produksi obat hewan; 

c. Pelaksanaan pengujian dan pemantauan mutu hasil produksi; 

d. Menyiapkan dan meningkatkan mutu bahan baku dan obat hewan; 

e. Melaksanakan pemantauan dan evaluasi efektifitas obat hewan; 

f. Pelaksanaan perawatan dan pemeriksaan kesehatan hewan percobaan dab 

hewan bebas penyakit khusus; 

g. Pelaksanaan surveilans dan diagnosa Penyakit Mulut dan Kuku; 

h. Pelaksanaan uji rujukan Penyakit Mulut dan Kuku; 

i. Melaksanakan Pengendalian Penyakit Mulut dan Kuku; 

j. Pemberian saran teknis aplikasi vaksinasi; 

k. Pelaksanaan kerjasama, pengelolaan dan pemanfaatan  sumber daya serta 

pengembangan usaha; 

l. Pelaksanaan pemeriksaan intern; 

m. Pengelolan informasi dan promosi hasil produksi; 

n. Pelaksanaan penyimpanan dan pendistribusian  hasil produksi; 

o. Pengelolaan prasarana dan sarana produksi; 



p. Melaksanakan sistem manajemen mutu layanan; dan 

q. Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga BBVF Pusvetma. 

 

Struktur Organisasi BLU terdiri atas: 

1. Dewan Pengawas; 

2. Bagian Umum; 

3. Satuan Pemeriksaan Intern; 

4. Unit Pengembangan Usaha dan Kerjasama; dan 

5. Kelompok Jabatan Fungsional. 

 

Sesuai dengan Keputusan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor 

279/KPTS/OT.050/M/06/2023 tentang Kelompok Substansi dan Tim Kerja pada 

Kelompok Jabatan Fungsional Lingkup Unit Pelaksana Teknis Kementerian 

Pertanian, kelompok jabatan fungsional BBVF Pusvetma terdiri atas:  

a. Kelompok Produksi Obat Hewan  

1) Tim Kerja Produk Zoonosis; dan 

2) Tim Kerja Produk Non Zoonosis.  

b. Kelompok Pengujian Mutu dan Pengembangan Produk 

1) Tim Kerja Pengujian Mutu; dan 

2) Tim Kerja Pengembangan Produk.  

c. Kelompok Pemasaran dan Distribusi 

1) Tim Kerja Informasi dan Pemasaran; dan 

2) Tim Kerja Penjualan dan Distribusi.  

d. Bagian Umum 

1) Tim Kerja Perencanaan, Keuangan, dan Barang Milik Negara; 

2) Tim Kerja Kepegawaian dan Tata Usaha; dan 

3) Tim Kerja Prasarana dan Sarana.  

 

Uraian tugas dari Kelompok Substansi dan Tim Kerja pada Kelompok Jabatan 

Fungsional, serta Tim Kerja pada Bagian Umum lingkup BBVF PUSVETMA adalah 

sebagai berikut:  

a. Kelompok Produksi Obat Hewan 

Melaksanakan tugas merencanakan, mengkoordinir dan mengevaluasi 

kegiatan produksi obat hewan penyakit zoonosis dan non zoonosis. 

 

1) Tim Kerja Produk Zoonosis  

 Memproduksi obat hewan penyakit zoonosis. 

2) Tim Kerja Produk Non Zoonosis  

Memproduksi obat hewan penyakit non zoonosis. 

  

b. Kelompok Pengujian Mutu dan Pengembangan Produk 

Melaksanakan tugas merencanakan, mengkoordinir dan mengevaluasi 

kegiatan pengujian, pengembangan, penjaminan mutu obat hewan serta 

pengelolaan laboratorium rujukan nasional Penyakit Mulut dan Kuku. 



 

1) Tim Kerja Pengujian Mutu  

Melakukan pengujian, pemantauan mutu hasil produksi obat hewan,  

evaluasi dan pemantauan efektivitas obat hewan serta surveilans, 

diagnosa, uji rujukan Penyakit Mulut dan Kuku.  

2) Tim Kerja Pengembangan Produk 

Melakukan pengembangan dan peningkatan mutu obat hewan serta 

pengelolaan hewan percobaan dan hewan bebas penyakit khusus. 

  

c. Kelompok Pemasaran dan Distribusi 

Melaksanakan tugas merencanakan, mengkoordinir dan mengevaluasi 

kegiatan, pemasaran, penjualan dan distribusi obat hewan. 

 

1) Tim Kerja Informasi dan Pemasaran  

Melakukan penyiapan, pengelolaan dan pemberian informasi layanan 

serta pemasaran dan pemberian layanan purna jual.  

2) Tim Kerja Penjualan dan Distribusi 

Melakukan penyimpanan, penjualan dan pendistribusian obat hewan. 

  

d. Bagian Umum 

Sesuai dengan Praturan Menteri Pertanian RI nomor 12 tahun 2023, Bagian 

Umum mempunyai tugas melaksanakan penyusunan rencana program dan 

anggaran, evaluasi dan pelaporan, pengelolaan keuangan, urusan 

kepegawaian, hubungan masyarakat, tata usaha, rumah tangga, prasarana 

dan sarana, serta penatausahaan barang milik negara. 

 

1) Tim Kerja Perencanaan, Keuangan, dan Barang Milik Negara  

Melakukan penyiapan bahan penyusunan program, evaluasi, dan rencana 

bisnis dan anggaran, dokumen pelaksanaan anggaran, penyusunan 

laporan, pengelolaan pendapatan dan belanja, pengelolaan kas, 

akuntansi, penerapan sistem informasi manajemen keuangan, serta 

penatausahaan barang milik negara.  

2) Tim Kerja Kepegawaian dan Tata Usaha 

Melakukan urusan kepegawaian, pelaksanaan reformasi birokrasi, tata 

usaha dan rumah tangga, kearsipan, dan hubungan masyarakat.  

3) Tim Kerja Prasarana dan Sarana 

Melakukan pengelolaan dan pemeliharaan prasarana dan sarana. 

 

Di dalam pelaksanaanya, keanggotaan Kelompok substansi dan tim kerja 

lingkup BBVF Pusvetma terdiri atas Jabatan Fungsional dan pelaksana. Jabatan 

Fungsional inni meliputi jabatan fungsional yang sesuai dengan tugas dan fungsi 

Pusvetma sebagai Balai Besar. Jumlah dan jenjang jabatan fungsional dan 

pelaksana ditentukan berdasarkan kebutuhan dan beban kerja. 

 



2.1.2. Implementasi RSB, RBA dan Kendalanya 

Sebagai Badan Layanan Umum, BBVF Pusvetma yang selanjutnya disebut 

sebagai BLU Pusvetma harus dikelola dengan penetapan strategi bisnis yang baik 

(good corporate governance) berupa Rencana Strategi Bisnis (RSB) lima tahunan 

yang penerjemahannya di dalam tahapan tiap tahun dalam bentuk Rencana Bisnis 

Anggaran (RBA). 

Di dalam RSB 2020-2024 telah ditetapkan visi BLU Pusvetma, yaitu “Menjadi 

produsen vaksin dan bahan biologik veteriner yang  berdaya saing global, proaktif 

mencegah terjadinya penyuapan dan menjamin keselamatan dan kesehatan 

pegawai”. 

Selanjutnya diterjemahkan dalam misi: 

1. Memproduksi vaksin, antisera, diagnostika dan bahan biologis lain sesuai 

dengan CPOHB; 

2. Melaksanakan pengujian mutu sesuai standar nasional dan Internasional; 

3. Meningkatkan mutu dan pengembangan produk; 

4. Meningkatkan Surveilans Penyakit Mulut dan Kuku. 

5. Menerapkan biosafety dan biosecurity; 

6. Meningkatkan pelayanan pemasaran, penjualan, distribusi dan purna jual; 

7. Meningkatkan kualitas manajemen keuangan dan sumber daya manusia; 

8. Mengoptimalkan dan merawat prasarana sarana produksi; 

9. Melarang adanya penyuapan disetiap aktifitas pada organisasi; 

10. Menyiapkan lingkungan kerja yang sehat, aman, nyaman dan 

memastikan keselamatan dan kesehatan kerja seluruh pegawai. 

Dalam rangka mewujudkan misi tersebut di atas, maka perlu disusun 

beberapa tujuan sebagai berikut: 

1. Tercapainya Indeks Kepuasan Masyarakat; 

2. Tercapainya produksi obat hewan dan bahan bilogik lainnya; 

3. Tercapainya pengamatan dan identifikasi penyakit hewan; 

4. Tercapainya sarana bidang kesehatan hewan; 

5. Tercapainya pengembangan ternak ruminansia potong; 

6. Tercapainya pengembangan ternak unggas dan aneka ternak; 

7. Tercapainya sarana kesehatan masyarakat veteriner; 

8. Tercapaianya layanan dukungan manajemen internal; 

9. Tercapainya manajemen kinerja. 

 

Berdasarkan tujuan tersebut di atas, BLU Pusvetma mempunyai sasaran 

sebagai berikut: 

1. Meningkatnya kualitas layanan publik terhadap layanan  BLU Pusvetma; 

2. Meningkatnya layanan pengendalian dan penanggulangan penyakit 

hewan; 

3. Meningkatnya layanan penyediaan benih dan bibit serta peningkatan 

produksi ternak; 

4. Meningkatnya kesehatan masyarakat veteriner; 

5. Meningkatnya dukungan manajemen. 



BLU Pusvetma selalu melaksanakan Etika Layanan SIAP yang merupakan 

kepanjangan dari Semangat, Inovatif, Amanah dan Produktif, dengan memberikan 

Jaminan Layanan 5 TEPAT yaitu Tepat Mutu, Tepat Waktu, Tepat Jumlah, Tepat 

Harga dan Tepat Guna. 

Selain itu BLU Pusvetma juga menetapkan Maklumat Layanan sebagai 

pernyataan sanggup untuk menyelenggarakan pelayanan sesuai dengan standar 

pelayanan yang telah ditetapkan dan apabila tidak menepati janji akan siap 

menerima sanksi sesuai peraturan perundangan yang berlaku.  

RSB BLU Pusvetma tahun 2020-2024 yang telah dituangkan dalam RBA 

tahun 2023 dapat diberikan catatan sebagai berikut: 

Cost Leadership, Product Development, Market Development dan Services 

development merupakan strategi yang ditetapkan dalam RSB BLU Pusvetma tahun 

2020-2024. Sebagai satker BLU tentunya PUSVETMA mempunyai tugas untuk 

meningkatkan layanan kepada masyarakat dan meningkatkan kemandirian 

financialnya. Peningkatan layanan kepada masyarakat dimaknai dengan produk 

yang berkualitas, terjangkau dan berdampak positif pada kemajuan perternakan di 

Indonesia. Sedangkan kemandirian financial dimaknai sebagai upaya meningkatkan 

PNBP BLU . Pada RBA 2023 telah direncanakan Belanja Barang guna mendukung 

tupoksi PUSVETMA namun demikian belum direncanakan Belanja Modal guna 

memastikan proses bisnis berjalan dengan lancar dan berkembang. 

Ketidakcermatan dalam merencanakan Belanja Modal akan berdampak pada 

kurangnya sarana dan prasana yang akan menganggu proses bisnis dan 

berdampak pada menurunnya kualitas layanan kepada masyarakat dan menurunnya 

PNBP. 

Dalam hal implementasi RBA Tahun 2023, bisa teramati oleh Dewan 

Pengawas, sebagai berikut: 

- RBA tahun 2023 disusun pada Tahun 2022 dengan asumsi kondisi normal. 

Dengan adanya wabah PMK pada Tahun 2022 menjadikan PUSVETMA 

sebagai leader dalam penyediaan vaksin PMK.  

• Dukungan dana dari Rupiah Murni dan BLU pada DIPA PUSVETMA 

tahun 2023 senilai Rp67.505.809.000 dari yang direncanakan dalam 

RBA senilai Rp68.514.602.000 sehingga terjadi penurunan sebesar 

1,4%.  

• Dukungan dana dari Rupiah Murni pada DIPA PUSVETMA tahun 2023 

senilai Rp53.066.807.000,00 dari yang direncanakan dalam RBA senilai 

Rp54.075.602.000,00 sehingga terjadi penurunan sebesar 1.9%. 

- Dari sisi pendapatan jasa layanan dari masyarakat yang merupakan bisnis 

utama dari Satker BLU direncanakan dalam RBA 2023 senilai 

Rp14.439.002.000,00 meningkat 4,33 % dari RBA 2022 yang nilainya 

Rp13.832.000.000,00.  

- Untuk menjaga konsistensi PNBP di Tahun 2023 perlu menjadi perhatian 

sumber pendanaan tidak tergantung dari Rupiah Murni saja namun mulai 

dipikirkan pemanfaatan dana dari saldo BLU.  

 



2.2. Reviu Kinerja Pelayanan dan Keuangan 

2.2.1. Capaian Indikator Kinerja Terpilih (IKT) Kontrak Kinerja 

Hasil capaian dari IKT kontrak kinerja BLU Pusvetma sampai dengan 

semester I tahun 2023 seluruh indikator kinerja telah melebihi target yang telah 

ditetapkan. 

Tabel 2.1. Capaian IKT Kontrak Kinerja Semester I Tahun 2023 

No. Sasaran 

Strategis 

Indikator Kinerja 

Utama 

Target Kinerja Capaian Kinerja % 

A. Kinerja 

Pengelolaan 

Keuangan 

BLU yang 

efektif, 

efisien, 

akuntabel 

dan modern 

1. Realisasi 

PNBP BLU 

Rp14.439.002.000,- Rp7.847.589.408,- 54,34% 

2. Rasio 

Pendapatan 

BLU terhadap 

biaya 

operasional 

30% 14,95% 49,83% 

3. Realisasi 

Pendapatan 

BLU dan 

Optimalisasi 

Aset 

Rp1.500.000.000,- Rp1.428.663.605,- 95,24% 

4. Penilaian 

Maturity Rating 

BLU 

100% N/A N/A 

5. Persentasi 

penyelesaian 

Moderenisasi 

Pengelolaan 

BLU 

100% 100% 100% 

B. Layanan 

Prima 

6. Jumlah layanan 

produksi 

6.960.075 dosis 942.372 dosis 13,53% 

7. Jumlah layanan 

pemasaran dan 

distribusi 

6.200.000 dosis 2.952.730 dosis 47,62% 

8. Surveilans 

Penyakit Mulut 

dan Kuku 

3.000 sampel 3.847 sampel 128,23% 

9. Nilai Indeks 

Kepuasan 

Masyarakat 

3,50 indeks 3,66 indeks 104,57% 

10. Presentase 

penyelsaian 

rekomendasi 

hasil monitoring 

dan evaluasi 

dari Direktur 

Pembinaan 

Pengelolaan 

Keuangan BLU 

secara tepat 

waktu yang 

memadai dan 

90% N/A N/A 



sesuai dengan 

ketentuan 

  

 Dari Sembilan Indikator Kinerja Utama, capaian tertinggi yaitu pada Realisasi 

Surveilans Penyakit Mulut dan Kuku dengan capaian sebesar 3.847 sampel dari 

target 3.000 sampel (prosentase capaian 128,23%). Capaian terendah yaitu pada 

indikator jumlah layanan produksi sebesar 942.372 dosis atau 13,53% dari target 

6.960.075 dosis. 

 

2.2.2. Reviu Kinerja Layanan 

Dalam rangka untuk meningkatkan mutu layanan, BLU Pusvetma telah 

menerapkan dan tersertifikasi Sistem Manajemen Mutu SNI-ISO 9001:2015, 

Kesehatan dan Keselamatan Kerja SNI-ISO 45001:2018, Sistem Manajemen Anti 

Penyuapan SNI-ISO 37001:2016 dan sebagai laboratorium pengujian telah 

terakreditasi SNI-ISO-IEC 17025:2017 serta telah menerapkan dan tersertifikasi 

CPOHB (Cara Pembuatan Obat Hewan yang Baik). 

BLU Pusvetma memiliki beberapa fasilitas utama produksi, pengujian dan 

pengembangan produk yang laboratorium sertainstalasi kandang hewan sebagai 

berikut: 

1. Fasilitas Produksi A (laboratorium produksi vaksin mamalia); 

2. Fasilitas Produksi B (laboratoriun produksi vaksin unggas); 

3. Fasilitas Produksi C ( laboratorium produksi vaksin rabies); 

4. Fasilitas Produksi D (laboratorium produksi Antigen); 

5. Fasilitas Produksi E (laboratorium Produksi Serum ConvalecentASF); 

6. Fasilitas Produksi Vaksin Zoonosis; 

7. Fasilitas Produksi Vaksin PMK; 

8. Laboratorium Pengujian Mutu Produk; 

9. Laboratorium Pengembangan Produk; 

10. Instalasi Kandang Hewan Percobaan di Jalan A Yani 69-70 Surabaya; 

11. Instalasi Kandang Hewan Bebas Penyakit Khusus di Jl. Jambangan No.1 

Surabaya; 

12. Laboratorium Produksi Antisera di Jl. Oro-oro Ombo Kota Batu. 

  

Dalam meningkatkan pelayanan dan pelaporan, pada tahun 2023 BLU 

Pusvetma telah melakukan: 

1. Melakukan percepatan produksi vaksin Neorabivet dengan cara penambahan 

lini produksi, perbaikan fasilitas produksi, penataan sarana dan prasarana 

produksi, serta penerimaan tenaga kontrak sejumlah 15 orang; 

2. Melakukan pengusulan perubahan anggaran belanja barang menjadi belanja 

modal peralatan dan mesin produksi. Sampai saat ini pengusulan tersebut 

masih dikaji oleh Kelompok Substansi Perencanaan Direktorat Jenderal 

Peternakan dan Kesehatan Hewan; 

3. Pengembangan aplikasi IKM secara mandiri sebagai tindak lanjut belum 

berfungsinya aplikasi IKM Kementerian Pertanian; 



4. Optimalisasi penggunaan fitur di dalam aplikasi Web service BLU yang 

merupakan aplikasi pelaporan kinerja secara real time; dan 

5. Optimalisasi penggunaan aplikasi Vistama dan Stock on Yu (Stok On line yang 

Unggul) yang merupakan sistem pencatatan stok pada gudang barang. 

 

Untuk menilai Kinerja pelayanan BLU Pusvetma semester I tahun 2023 sudah 

mengacu kepada RSB Tahun 2020-2024 dan RBA Tahun 2023.  

 

Tabel 2.2 Pencapaian Target Pelayanan Semester I Tahun 2023 dan 2022 
No Layanan PNBP 2022 PNBP 2023 %kenaikan/penurunan 

1 Layanan Penjualan Produk 6.050.021.800 5.260.584.700 -13,04 

2 Pelayanan Pengepakan Produk 82.716.554 59.415.000 -28,17 

3 Pelayanan Pengiriman Produk 273.557.301 269.343.691 -1,54 

4 Pelayanan Penjualan Hewan Coba dan TAB 31.037.000 38.549.000 24,20 

5 TAB 22.380.000 4.400.000 -80,33 

6 Probang   15.300.000 100 

7 Pemeriksaan Diagnostika 600.301.500 1.266.886.000 111,04 

8 Layanan Kompetensi Penelitian 800.000 2.000.000 150 

9 Layanan Magang/PKL dan Kunjungan 11.190.000 8.520.000 -23,86 

10 Bimtek  1.000.000 100 

11 Pemanfaatan Fasilitas 1.007.003.110 1.302.263.554 29,32 

  Total 8.079.007.265 8.228.262.035 1,84 

 

Realisasi kinerja pelayanan penjualan produk per 30 Juni 2023 sejumlah 

Rp5.260.584.700,00 atau lebih rendah 13,04% dibandingkan tahun 2022 karena 

masih adanya kendala di unit produksi vaksin.  

 

2.2.3. Reviu Kinerja Keuangan 

Dalam rangka melaksanakan kegiatannya, BLU Pusvetma perlu menyajikan 

laporan keuangan sebagai wujud pertanggungjawaban. Laporan keuangan BLU 

memberikan informasi tentang sumber daya ekonomi dan kewajiban BLU pada 

tanggal pelaporan dan arus sumber daya ekonomi selama periode berjalan. 

Informasi ini diperlukan pengguna untuk melakukan penilaian terhadap kemampuan 

ekonomi BLU dalam menyelenggarakan kegiatannya di masa mendatang. 

Di dalam kinerja keuangan terdapat 4 klasifikasi jenis pendapatan 

menyesuaikan format laporan Kementerian Keuangan, yaitu: 

1. Pendapatan PNBP Lainnya; 

2. Pendapatan Jasa Layanan Umum; 

3. Pendapatan Hasil Kerja Sama; 

4. Pendapatan BLU Lainnya. 

 

Tabel 2.3 Laporan Realisasi Pendapatan Semester I Tahun 2022 dan 2023 

Jenis 

Pendapata

n 

30 Juni 2022 30 Juni 2023 
Kenaikan / 

Penurunan 

Anggaran Realisasi % Anggaran Realisasi % Rupiah  % 

Pendapatan 

PNBP 
0 10.551.355 0,08  10.182.850 0,07 368.505 

3,49 



Lainnya 

Pendapatan 

Jasa 

Layanan 

Umum 

13.832.000.000 7.072.004.155 51,13 14.439.002.000 6.925.998.891 47,96 146.005.264 

2,06 

Pendapatan 

Hasil 

Kerjasama 

BLU 

0 394.085.300 2,84  390.317.519 2,7 3.767.781 

0,96 

Pendapatan 

BLU Lainnya 
0 612.917.757 4,4  901.762.775 6,24 288.845.018 47,12 

Jumlah 13.832.000.000 8.089.558.567 58,48 14.439.002.000 8.228.262.035 56,98 138.703.468 1,71 

 

 Pada kinerja keuangan Semester I Tahun 2023 terdapat indikator yang 

mengalami  Peningkatan maupun penurunan kinerja dibandingkan sengan semester 

I tahun 2022. 

Sampai dengan semester I 2023, total realisasi pendapatan sebesar 

Rp8.228.262.035,- atau 56,98% dari target yang ditetapkan sebesar 

Rp14.439.002.000,-. Kondisi ini naik Rp607.002.000,- atau 4,38% dari realisasi pada 

periode yang sama tahun 2022 sebesar Rp8.089.558.567,-. Pendapatan didominasi 

oleh Pendapatan Jasa Layanan Umum sebesar Rp6.925.998.891,-, tetapi masih 

lebih rendah 2,06% dari realisasi pada periode yang sama tahun 2022 yaitu sebesar 

Rp7.072.004.155,- 
 

Tabel 2.4 Laporan Realisasi Pendapatan per Bulan (m-to-m) Semester I  

Tahun 2022 dan 2023 

NO Bulan 
2022   2023   Kenaikan/Penurunan 

Target Realisasi % Target Realisasi % Rupiah % 

1 Januari 1.150.000.000  0  0  1.203.250.000 733.983.012 61,00 733.983.012 (100) 

2 Februari 1.150.000.000  0  0  1.203.250.000 1.531.530.798 127,28 1.531.530.798 (100) 

3 Maret 1.150.000.000  3.250.016.488  283  1.203.250.000 1.934.429.932 160,76 -1.315.586.556 -40,47 

4 April 1.150.000.000  1.366.022.153  119  1.203.250.000 1.298.002.054 107,87 -68.020.099 -4,97 

5 Mei 1.150.000.000  1.256.587.869  109  1.203.250.000 1.914.228.405 159,08 657.640.536 52,33 

6 Juni 1.150.000.000  2.206.504.652  192  1.203.250.000 1.864.078.812 154,92 -342.425.840 -15,51 

7 Juli 1.150.000.000  1.968.687.549  171  1.203.250.000     

8 Agustus 1.150.000.000  1.650.893.112  144  1.203.250.000     

9 Sept 1.150.000.000  3.271.549.113  284  1.203.250.000     

10 Oktober 1.150.000.000  942.371.015  82  1.203.250.000     

11 Nop 1.150.000.000  1.377.139.804  120  1.203.250.000     

12 Des 1.182.000.000  5.122.709.932  433  1.203.252.000     

JUMLAH 13.832.000.000 22.412.481.687 162 14.439.002.000 9.276.253.013 64,24 1.197.121.851  

Catatan: Realisasi per bulan berdasarkan pada bulan pengesahan pendapatan BLU. 

 

Tingkat Realisasi pendapatan tertinggi terdapat pada bulan Maret 2023 sebesar 

Rp1.934.429.932,00.  

 

 

 



Tabel 2.5 Laporan Realisasi Belanja Semester I Tahun 2022 dan 2023 

Jenis 

Belanja 

Sumbe

r Dana 

2022 2023 Kenaikan/Penurunan 

Pagu Realisasi % Pagu Realisasi % Rp % 

Belanja 

Pegawai RM 
8.271.469.000  4.060.731.271 

49,09 
8.750.869.000 4.331.473.926 

49,50 
270.742.655 

6,66 

Belanja 

Barang RM 
34.997.982.000  9.295.178.786 

26,55 
43.207.838.000 17.611.500.214 

40,75 
8.316.321.428 

89,46 

Belanja 

Modal RM 
7.683.058.000  250.438.085  

3,25 
1.108.100.000 1.056.729.100 

95,36 
806.290.958 321,9

5 

Total RM   50.952.509.000  13.606.348.142  26,70 53.066.807.000 22.999.703.240 43,34 9.393.355.098 69,03 

Belanja 

Barang BLU 
13.019.396.000  3.961.394.724  

30,42 
14.439.002.000 5.879.145.214 

40,71 
1.917.750.490 

48,41 

Belanja 

Modal BLU 
812.604.000  0  

 

  
 

 

 

Total BLU   13.832.000.000  3.961.394.724  30,42 14.439.002.000 5.879.145.214 40,71 1.917.750.490 48,71 

JUMLAH 64.784.509.000  17.567.742.866  27,11 67.505.809.000 28.878.848.454 42,78 11.311.105.588 64,38 

Dibandingkan dengan Tahun 2022, Realisasi Belanja TA 2023 mengalami 

kenaikan 64,38% dibandingkan realisasi belanja pada tahun sebelumnya. Salah satu 

penyebabnya adalah karena adanya Penugasan BLU Pusvetma untuk memproduksi 

Vaksin, surveilans dan melakukan pengujian sampel PMK . 

Tabel 2.6 Laporan Operasional Semester I tahun 2022 dan 2023 
 

Uraian 2022 30 Juni 2023 
Kenaikan / 

Penurunan 
( % ) 

KEGIATAN OPERASIONAL         

Pendapatan Operasional         

- Pendapatan Alokasi APBN 50.150.272.047 22.999.703.240 -27.150.568.807 -54,14 

- Pendapatan Jasa Layanan dari Masyarakat 18.114.936.990 6.925.998.891 -11.188.938.099 -61,77 

- Pendapatan Hibah BLU 17.830.000 0 -17.830.000 100,00 

- Pendapatan Hasil Kerja Sama BLU 3.121.880.210 390.317.519 -2.731.562.691 -87,50 

- Pendapatan BLU Lainnya 1.326.177.693 901.762.775 -424.414.918 -32,00 

JUMLAH PENDAPATAN OPERASIONAL 72.731.096.940 31.217.782.425 -41.513.314.515 -57,08 

Beban Operasional         

- Beban Pegawai 17.325.416.195 8.783.860.541 -8.541.555.654 -49,30 

- Beban Persediaan 26.357.008.746 11.755.319.683 -14.601.689.063 -55,40 

- Beban Barang dan Jasa 17.744.623.482 7.206.124.929 -10.538.498.553 -59,39 

- Beban Pemeliharaan 1.821.595.380 2.157.186.982 335.591.602 18,42 

- Beban Perjalanan Dinas 4.671.484.937 1.600.469.551 -3.071.015.386 -65,74 

- Beban Barang untuk Dijual/Diserahkan ke masyarakat 3.733.400.000 940.500.000 -2.792.900.000 100,00 

- Beban Penyusutan dan Amortisasi 8.409.348.053 0 -8.409.348.053 -100,00 

- Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih 909.934 8.007 -901.927 -99,12 

JUMLAH BEBAN OPERASIONAL 80.063.786.727 32.443.469.693 -47.620.317.034 -59,48 

SURPLUS/DEFISIT DARI KEGIATAN OPERASIONAL -7.332.689.787 -1.225.687.268 6.107.002.519 -83,28 

KEGIATAN NON OPERASIONAL         

- Surplus/Defisit Penjualan Aset Non Lancar         

- Beban Pelepasan Aset Non Lancar 701.025.000 0 -701.025.000 0,00 

Jumlah Surplus/Defisit Pelepasan Aset Non Lancar 701.025.000 0 -701.025.000 0,00 

- Pendapatan Kegiatan Non Operasional Lainnya 20.119.013.706 10.100.178.250 -10.018.835.456 -49,80 



- Beban Kegiatan Non Operasional Lainnya 429.745.001 241.632.850 -188.112.151 -43,77 

Jumlah Surplus/Defisit dari Kegiatan Non Operasional  

lainnya 
19.689.268.705 9.858.545.400 -9.830.723.305 -49,93 

SURPLUS/DEFISIT DARI KEGIATAN NON 

OPERASIONAL 
18.988.243.705 9.858.545.400 -9.129.698.305 -48,08 

SURPLUS/DEFISIT – LO 11.655.553.918 8.632.858.132 -3.022.695.786 -25,93 

 

Berdasarkan Laporan Operasional, sampai dengan semester I 2023 terjadi 

defisit sebesar Rp1.225.687.268,- hal ini dikarenakan sebagai berikut: 

1. Tingkat kemandirian BLU Pusvetma dalam membiayai operasionalnya 

masih bergantung pada pendapatan Alokasi RM sebesar Rp 

22.999.703.240,-. 

2. Adanya pembebanan biaya persediaan sebesar Rp11.755.319.683,-. 

 

Tabel 2.7. Laporan Perubahan Ekuitas Semester I tahun 2022 dan 2023 

Catatan Uraian 2022 2023 

F.1 EKUITAS AWAL 3.460.059.432.175 3.472.820.202.388 

F.2 SURPLUS/DEFISIT-LO 1.225.473.695 8.632.858.132 

F.3 

KOREKSI YANG MENAMBAH / MENGURANGI EKUITAS YANG 

ANTARA LAIN BERASAL DARI DAMPAK KUMULATIF 

PERUBAHAN KEBIJAKAN AKUNTANSI/KESALAHAN 

MENDASAR 

1.105.216.295 0 

F.3.1 Koreksi Nilai Persediaan 1.105.216.295 0 

F.3.2 Koreksi Nilai Aset Tetap Non Revaluasi 0 0 

F.3.3 Koreksi Lain-lain 0 0 

F.4 TRANSAKSI ANTAR ENTITAS 0 0 

F.5 KENAIKAN / PENURUNAN EKUITAS 2.330.689.990 8.632.858.132 

F.6 EKUITAS AKHIR 3.462.390.122.165 3.481.453.060.520 

 

 Ekuitas akhir sampai dengan semester I tahun 2023 sebesar 

Rp3.481.453.060.520,- naik sebesar Rp19.062.938.355,- jika dibandingkan dengan 

periode yang sama tahun sebelumnya. 

 

Tabel. 2.8 Laporan Neraca Semester I tahun 2023 dan Tahun 2022 

Uraian 31 Desember 2022 30 Juni 2023 

ASET     

Aset Lancar     

- Kas di Bendahara Pengeluaran 0 210.000.000 

- Kas Lainnya dan Setara Kas 119.236.266 1.263.869.412 

- Kas pada Badan Layanan Umum 6.157.500.335 8.496.434.306 

- Invetasi Jangka Pendek - BLU 47.500.000.000 47.500.000.000 

- Piutang Bukan Pajak 0 1.601.400 

- Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang Bukan Pajak 0 -8.007 

- Piutang Bukan Pajak (Netto) 0 1.593.393 

- Piutang dari kegiatan Operasional Badan Layanan Umum 181.986.858 181.986.858 



- Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - dari kegiatan Operasional 

BLU 
-909.934 -909.934 

- Piutang dari kegiatan Operasional BLU (Netto) 181.076.924 181.076.924 

- Persediaan 15.205.299.064 20.942.796.584 

Jumlah Aset Lancar 69.163.112.589 78.595.770.619 

Aset Tetap    

- Tanah  3.328.270.504.000 3.328.270.504.000 

- Peralatan dan Mesin  83.232.308.687 84.289.037.787 

- Gedung dan Bangunan  74.778.950.515 74.778.950.515 

- Jalan,Irigasi, dan Jaringan  5.150.966.000 5.150.966.000 

- Aset Tetap Lainnya  124.784.000 124.784.000 

- Akumulasi Penyusutan -86.621.163.544 -86.621.163.544 

Jumlah Aset Tetap 3.404.936.349.658 3.405.993.078.758 

Jumlah Aset 3.474.099.462.247 3.484.588.849.377 

KEWAJIBAN     

Kewajiban Jangka Pendek     

- Utang kepada Pihak Ketiga 1.160.023.593 1.155.888.828 

- Utang yang belum ditagihkan 0 506.030.617 

- Pendapatan Diterima Dimuka 119.236.266 1.263.869.412 

- Uang Muka dari KPPN 0 210.000.000 

Jumlah Kewajiban Jangka Pendek 1.279.259.859 3.135.788.857 

Jumlah Kewajiban 1.279.259.859 3.135.788.857 

EKUITAS     

- Ekuitas 3.472.820.202.388 3.481.453.060.520 

Jumlah Ekuitas 3.472.820.202.388 3.481.453.060.520 

Jumlah Kewajiban dan Ekuitas 3.474.099.462.247 3.484.588.849.377 

                                                                                    

 

Sampai dengan semester I tahun 2023 terjadi peningkatan pada aset dan 

ekuitas masing-masing sebesar Rp10.489.387.130,- dan Rp12.760.770.213,- jika 

dibandingkan dengan periode sebelumnya. 

 

Tabel 2.9 Laporan Arus Kas Semester I Tahun 2022 dan 2023 

Uraian 2022 30 Juni 2023 

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI     

Arus Masuk Kas     

- Pendapatan Alokasi APBN 50.150.272.047 22.999.703.240 

- Pendapatan Jasa Layanan kepada Masyarakat 17.932.527.578 6.925.998.891 

- Pendapatan Hasil Kerja Sama  3.121.880.210 390.317.519 

- Pendapatan Usaha Lainnya 1.326.177.693 901.762.775 

- Pendapatan dari Pengembalian Belanja BLU TAYL 0 0 

- Pendapatan PNBP Umum 31.896.206 10.182.850 

Jumlah Arus Masuk Kas 72.562.753.734 31.227.965.275 

Arus Keluar Kas    

- Pembayaran Pegawai 17.325.416.195 8.308.559.243 



- Pembayaran Barang 14.339.721.568 6.705.945.347 

- Pembayaran Jasa 2.320.482.871 1.223.339.828 

- Pembayaran Barang Menghasilkan Persediaan 11.708.716.640 7.555.597.180 

- Pembayaran Pemeliharaan 1.301.405.253 1.824.341.805 

- Pembayaran Perjalanan Dinas 4.671.484.937 1.600.469.551 

- Pembayaran Barang dan Jasa Kekhususan BLU 92.577.300 241.316.400 

- Pembayaran Barang untuk Diserahkan kepada Masyarakat 3.733.400.000 362.550.000 

- Penyetoran PNBP ke Kas Negara 31.896.206 10.182.850 

Jumlah Arus Keluar Kas 55.525.100.970 27.832.302.204 

Arus Kas Bersih dari Aktivitas Operasi  17.037.652.764 3.395.663.071 

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI    

Arus Masuk Kas    

- Penjualan atas Peralatan dan Mesin 0 0 

- Penjualan atas Aset Tetap lainnya/Aset lainnya    

Jumlah Arus Masuk Kas 0 0 

Arus Keluar Kas         

- Perolehan atas Peralatan dan Mesin 8.395.646.298 1.056.729.100 

- Perolehan atas Gedung dan Bangunan 0 0 

- Perolehan atas Jalan, Irigasi dan Jaringan 0 0 

Jumlah Arus Keluar Kas 8.395.646.298 1.056.729.100 

Arus Kas Bersih dari Aktivitas Investasi -8.395.646.298 -1.056.729.100 

ARUS KAS DARI AKTIVITAS TRANSITORIS     

Arus Masuk Kas     

Penerimaan Perhitungan Pihak Ketiga 4.077.338.608 1.779.321.800 

Jumlah Arus Masuk Kas 4.077.338.608 1.779.321.800 

Arus Keluar Kas         

Pengeluaran Perhitungan Pihak Ketiga 4.077.338.608   

Jumlah Arus Keluar Kas 4.077.338.608 1.779.321.800 

      

Arus Kas Bersih dari Aktivitas Transitoris 0 -1.779.321.800 

KENAIKAN / PENURUNAN KAS 8.642.006.466 2.338.933.971 

  Saldo Awal Kas 45.015.493.869 53.776.736.601 

  SALDO AKHIR KAS 53.657.500.335 56.115.670.572 

  Rincian Saldo Akhir Kas antara lain :     

  - Saldo Akhir Kas pada BLU 6.157.500.335 8.496.434.306 

  - Saldo Akhir Kas Lainnya dan Setara Kas 119.236.266 1.263.869.412 

  - Investasi Jangka Pendek BLU 47.500.000.000 47.500.000.000 

 Jumlah Rincian Saldo 53.776.736.601 57.260.303.718 

  Rincian Lainnya Pos Kas di Neraca :     

  - Saldo Akhir Kas pada BLU (yang belum disyahkan) 0 0 

  - Saldo Akhir Kas di Bendahara Pengeluaran 0 210.000.000 



Saldo akhir kas sampai dengan semester I tahun 2023 sebesar 

Rp57.260.303.718,-naik sebesar Rp3.483.567.117,- 

 

Tabel 2.10 Rasio keuangan Semester I Tahun 2023 dan 2022 

No Keterangan 2022(%) 2023 (%) 

1 Rasio Likuiditas   

 - Rasio lancar 54,06 25,06 

 - Quick Ratio 42,18 18,38 

 - Rasio Kas 42,04 18,26 

2 Rasio Solvabilitas   

 - Rasio Hutang 0,00037 0,09 

 - Debt to Equity Ratio 0,00037 0,09 

3 Rasio Profitabilitas   

 - Profit Margin 0,16 27,65 

 - Return on Total Assets 0,0034 0,24 

 

Rasio Likuiditas 

- Current ratio per 31 Desember 2022 dan per 30 Juni 2023 adalah 54,06% dan 25,06%. 

- Quict ratio per 31 Desember 2022 dan per 30 Juni 2023 adalah 42,18% dan 18,38%. 

- Cash ratio per 31 Desember 2022 dan per 30 Juni 2023 adalah 42,04% dan 18,26%. 

Secara umum likuiditas BLU Pusvetma mengalami penurunan, namun dinilai masih baik 

dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Kedepannya BLU Pusvetma dapat 

mempertahankan kinerja dan berhati-hati dalam mengelola kewajiban agar likuiditas tetap 

terjaga. 

 

Rasio Solvabilitas 

- Rasio utang terhadap aset per 31 Desember 2022 dan per 30 Juni 2023 adalah 

0,00037% dan 0,0009% 

- Rasio utang terhadap modal per 31 Desember 2022 dan per 30 Juni 2023 adalah 

0,000037% dan 0,0009%  

Secara umum, rasio solvabilitas atau kemampuan BLU dalam membayar kewajibannya 

menggunakan aset lancar dan ekuitas meningkat jika dibandingkan dengan tahun 

sebelumnya, namun BLU Pusvetma masih dinilai cukup baik dalam memenuhi 

kewajibannya. 

 

Rasio Profitabilitas 

- Profit Margin BLU per 31 Desember 2022 adalah 0,16% dan per 30 Juni 2023 adalah 

27,65% 

- Return on total asset BLU per 31 Desember 2022 adalah 0,0034% dan per 30 Juni 

2023 adalah 0,24% 

Secara umum BLU mengalami peningkatan dari tahun 2022, rasio profitabilitas atau 

kemampuan dalam menghasilkan laba mengalami peningkatan seiring meningkatnya 

pendapatan yang dihasilkan. BLU dinilai cukup baik dalam mempertahankan kinerjanya. 

 

 

 



2.3. Tata Kelola dan Akuntabilitas 

2.3.1. Reviu terhadap Tata Kelola Pelayanan 

Sebagaimana dalam RSB Tahun 2020-2024 dan RAB tahun 2023, bahwa 

rencana strategis yang digunakan BLU PUsvetma mengelola bisnis dengan baik 

menggunakan analisis Strenght, Weaknes, Opportunity dan Threat (SWOT), yaitu 

dengan mempertimbangkan kekuatan, kelemahan, ancaman dan peluang yang akan 

dihadapi. 

 

2.4.2. Reviu Terhadap Analisis Lingkungan 

Pada BLU Pusvetma menerapkan analisis SWOT sebagai bahan untuk menganalisis 

lingkungan. Analisis SWOT digunakan untuk menentukan Peta Posisi Kekuatan Organisasi 

BLU Pusvetma, dimana kondisi tahun 2023 secara umum masih sama dengan kondisi pada 

tahun 2022. 

 

Tahap Pengumpulan Data 

A.   Analisa Lingkungan Internal  

 Analisa Lingkungan Internal termasuk di dalamnya yaitu Kekuatan (Strength) dan     

Kelemahan (Weakness), seperti dijabarkan sebagai berikut:  

1) KEKUATAN (STRENGTH ) : 

a. SDM berkompeten; 

b. Produk dalam negeri; 

c. Produk berkualitas dan memiliki kepastian jaminan mutu; 

d. Memiliki variasi produk sesuai kebutuhan nasional; 

e. Harga layanan yang kompetitif. 

2) KELEMAHAN (WEAKNESS ) : 

a. Kapasitas produksi terbatas; 

b. Jumlah SDM terbatas; 

c. Peralatan terbatas; 

d. Infrastruktur terbatas; 

e. Tenaga ahli terbatas. 

 

B. Analisa Lingkungan Eksternal 

 Analisa Lingkungan Eksternal termasuk di dalamnya yaitu Peluang (Opportunity) dan 

Ancaman (Threat), seperti dijabarkan sebagai berikut:  

1) PELUANG (OPPORTUNITY) 

a. Dukungan regulasi belanja produk dalam negeri; 

b. Munculnya penyakit baru; 

c. Program pencegahan, pemberantasan dan penanggulangan PHMS; 

d. Dukungan anggaran produksi dari APBN. 

2) ANCAMAN (THREATH) 

a. Keberadaan kompetitor;  

b. Proses pengadaan bahan baku kurang fleksibel; 

c. Keterbatasan spare part yang tersedia; 

d. Kurangnya dukungan anggaran APBN untuk peningkatan kapasitas 

produksi. 



Tahapan Analisis 

A. Data Lingkungan Internal 

Data Lingkungan Internal mencakup faktor-faktor dari kekuatan dan kelemahan yang 

masing-masing memiliki bobot, rating dan skor. Dasar perhitungan dari masing-masing 

bobot dan nilai 1 hingga 4. Penjabaran masing-masing faktor dari kekuatan dan kelemahan 

serta nilai dari bobot,rating dan skor sebagai berikut: 

 

Tabel 2.11 Data Average (Bobot) Lingkungan Internal 

FAKTOR AVERAGE 

(bobot) 

RATING 

(pembulatan) 

ANSWER 

A. STREGHT/K

EKUATAN 

(rangking 

kekuatan 

penyebab 

target 

tercapai) 

1. SDM berkompeten 41/11=3,72 4 Sangat setuju 

2. Produk dalam negeri 43/11= 3,90 4 Sangat setuju 

3. Produk berkualitas dan 

memiliki kepastian jaminan 

mutu 

44/11=4,00 4 Sangat setuju 

4. Memiliki variasi produk 

sesuai kebutuhan nasional 

39/11=3,55 4 Sangat setuju 

5. Harga bersaing 40/11=3,64 4 Sangat setuju 

B. WEAKNESS/

KELEMAHA

N 

(rangking 

kelemahan 

penyebab 

target tidak 

tercapai) 

1. Kapasitas produksi 

terbatas 

43/11=3,90 4 Sangat setuju 

2. Jumlah SDM terbatas 41/11=3,72 4 Sangat setuju 

3. Peralatan terbatas 41/11=3,72 4 Sangat setuju 

4. Infrastruktur terbatas   41/11=3,72 4 Sangat setuju 

5. Tenaga ahli terbatas 31/11=2,82 3 Setuju 

Catatan : dengan jumlah responden 11. 

 

Tabel 2.12 Data Rating, Integrity dan Score Lingkungan Internal 

FAKTOR 
RATING INTEGRIT

Y 

SCORE 

A. STREGHT/KEKUATAN 

(rangking kekuatan 

penyebab target 

tercapai) 

1. SDM berkompeten 4 2 8 

2. Produk dalam negeri 4 2 8 

3. Produk berkualitas dan memiliki 

kepastian jaminan mutu 

4 3 12 

4. Memiliki variasi produk sesuai 

kebutuhan nasional 

4 2 8 

5. Harga bersaing 4 1 4 

TOTAL STREGHT/KEKUATAN (S)  10 40 

B. WEAKNESS/KELEMA

HAN 

(rangking kelemahan 

penyebab target tidak 

tercapai) 

1. Kapasitas produksi terbatas 4 3 12 

2. Jumlah SDM terbatas 4 2 8 

3. Peralatan terbatas 4 2 8 

4. Infrastruktur terbatas   4 2 8 

5. Tenaga ahli terbatas 3 1 3 

TOTAL WEAKNES/KELEMAHAN 

(W) 

 10 39 

 TOTAL RATING S DAN W  20 79 

 Selisih Kekuatan dan Kelemahan   1 

 

 

 



B. Data Lingkungan Ekternal 

  Data Lingkungan Eksternal menginformasikan faktor-faktor yang mempengaruhi 

Peluang dan Ancaman. Masing-masing memiliki bobot, rating dan skor yang diberikan nilai 1 

hingga 4. Penjabaran lebih lanjut, sebagaimana dijelaskan sebagai berikut: 

 

Tabel 2.13 Data Average (Bobot) Lingkungan Eksternal 

FAKTOR AVERAGE 

(bobot) 

RATING 

(pembulatan

) 

ANSWER 

A. OPPORTUNI

TY/PELUAN

G 

(rangking 

peluang 

yang 

menyebabka

n target 

tercapai) 

1. Dukungan regulasi belanja 

produk dalam negeri 

42/11=3,82 4 Sangat setuju 

2. Munculnya penyakit baru 33/11=3,00 3 Setuju 

3. Program pencegahan, 

pemberantasan dan 

penanggulangan PHMS 

43/11=3,90 4 Sangat setuju 

4. Dukungan anggaran produksi 

dari APBN 

44/11=4,00 4 Sangat setuju 

B. THREAT/HA

MBATAN 

(rangking 

hambatan 

yang 

menyebabka

n target tidak 

tercapai) 

1. Keberadaan kompetitor 30/11=2,73 3 Setuju 

2. Proses pengadaan bahan 

baku kurang fleksibel 

33/11=3,00 3 Setuju 

3. Keterbatasan spare part yang 

tersedia 

32/11=2,91 3 Setuju 

4. Kurangnya dukungan 

anggaran APBN untuk 

peningkatan kapasitas 

produksi 

43/11=3,91 4 Sangat setuju 

 

Tabel 2.14 Data Rating, Integrity dan Score Linkungan Ekternal 
FAKTOR RATING INTEGRITY SCORE 

A. OPPORTUNITY/P

ELUANG 

(rangking peluang 

yang 

menyebabkan 

target tercapai) 

1. Dukungan regulasi 

belanja produk dalam 

negeri 

4 2,5 10 

2. Munculnya penyakit 

baru 

3 2,5 7,5 

3. Program 

pencegahan, 

pemberantasan dan 

penanggulangan 

PHMS 

4 2.5 10 

4. Dukungan anggaran 

produksi dari APBN 

4 2,5 10 

TOTAL 

OPORTUNITY/PELUA

NG 

 10 37,5 

B. THREAT/HAMBAT

AN 

(rangking hambatan 

yang 

1. Keberadaan 

kompetitor 

3 1 3 

2. Proses pengadaan 

bahan baku kurang 

3 3 9 



menyebabkan 

target tidak 

tercapai) 

fleksibel 

3. Keterbatasan spare 

part yang tersedia 

3 2 6 

4. Kurangnya dukungan 

anggaran APBN 

untuk peningkatan 

kapasitas produksi 

4 4 12 

TOTAL 

THREAT/HAMBATAN 

 10 30 

 TOTAL RATING 0 DAN T  20 67,5 

 
Selisih Peluang dan 

hambatan 

  7,5 

 

Berdasarkan hasil evaluasi faktor internal dan eksternal dapat ditentukan 

posisi organisasi sebagaimana tergambar dibawah ini: 

Kekuatan = 40  

Peluang = 37,5 

Kelemahan = 30 

Ancaman = 39 

 

Catatan:  

a. Untuk faktor internal (kekuatan dan kelemahan) jumlah rating 20 sehingga 

bobot perunsur untuk kekuatan dan kelemahan adalah 1/20 = 0,05; 

b. Unsur faktor peluang dan tantangan, jumlah rating 20 sehingga bobot 

perunsur untuk peluang dan tantangan adalah 1/21 = 0,05. 

 

Tahapan Pengambilan Keputusan  

- Perhitungan pada faktor internal: 

Melakukan pengurangan antara jumlah total faktor Kekuatan (S) dengan Kelemahan 

(W) maka diperoleh angka sebagai berikut 5 selanjutnya menjadi nilai atau titik sumbu 

horizontal (X). 

- Perhitungan pada factor eksternal: 

Melakukan pengurangan antara jumlah total faktor Peluang (O) dengan Ancaman (T) 

maka diperoleh angka 3,75 selanjutnya menjadi nilai atau titik sumbu vertikal (Y)  

- Posisi organisasi yang ditunjukan oleh titik (X : Y ) pada kuadran SWOT adalah (5 

:3,75). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

RUMUS =            X     :    Y 
 
 =            S-W   : O-T 
2          2 
 
 =        40 – 30     :    37,5 – 30 
                               2                      2 
 
 =         5    :    3,75 
 



 

Penentuan Kuadran: 

EXTERNAL                   (X)                  opportunities/peluang 

     

 

   

                (5 : 3,75)   

           

  IV             I    

(Y)   

                         INTERNAL 

weakness/kelemahan III               II                    strength/kekuatan    

   

    

     

 

                  threat/ancaman 

 

 

 

Peta posisi BLU Pusvetma yang berada pada kuadran I yang ditunjukkan 

oleh titik (5 : 3,75), menandakan bahwa BLU Pusvetma merupakan organisasi yang 

kuat dan berpeluang. Rekomendasi strategi yang diberikan adalah Progesif, artinya 

organisasi dalam kondisi prima dan mantap sehingga sangat dimungkinkan untuk 

terus melakukan ekspansi, memperbesar pertumbuhan dan meraih kemajuan 

secara maksimal. Posisi ini sangat menguntungkan karena BLU Pusvetma 

mempunyai kekuatan internal untuk memanfaatkan peluang eksternal yang ada 

secara maksimal. 

 

Tabel 2.15 Analisis SWOT 

KEKUATAN 

(STRENGTH) 

PELUANG 

 (OPPORTUNITY) 

KELEMAHAN 

(WEAKNESS) 

ANCAMAN 

(THREATS) 

1. SDM 

berkompeten 

2. Produk dalam 

negeri 

3. Produk 

berkualitas 

dan memiliki 

kepastian 

jaminan mutu 

4. Memiliki 

variasi produk 

sesuai 

kebutuhan 

1. Dukungan regulasi 

belanja produk 

dalam negeri 

2. Munculnya penyakit 

baru 

3. Program 

pencegahan, 

pemberantasan dan 

penanggulangan 

PHMS 

4. Dukungan 

anggaran produksi 

dari APBN 

1. Kapasitas 

produksi 

terbatas 

2. Jumlah SDM 

terbatas 

3. Peralatan 

terbatas 

4. Infrastruktur 

terbatas   

5. Tenaga ahli 

terbatas 

 

1. Keberadaan 

competitor 

2. Proses 

pengadaan 

bahan baku 

kurang 

fleksibel 

3. Keterbatasan 

spare part 

yang tersedia 

4. Kurangnya 

dukungan 

anggaran 

S W 

O 

T 



nasional 

5. Harga yang 

kompetitif 

 

 

 

 

 

 

APBN untuk 

peningkatan 

kapasitas 

produksi 

 

Kekuatan digunakan untuk menangkap peluang (SO) dan untuk menanggulangi 

ancaman (ST). 

 

KEKUATAN 

(STRENGTH) 

PELUANG 

(OPPORTUNITY) 
KELEMAHAN 

(WEAKNESS) 
ANCAMAN (THREATS) 

1. SDM berkompeten 

2. Produk dalam 

negeri 

3. Produk berkualitas 

dan memiliki 

kepastian jaminan 

mutu 

4. Memiliki variasi 

produk sesuai 

kebutuhan nasional 

5. Harga yang 

kompetitif 

 

1. Dukungan regulasi 

belanja produk dalam 

negeri 

2. Munculnya penyakit 

baru 

3. Program pencegahan, 

pemberantasan dan 

penanggulangan 

PHMS 

4. Dukungan anggaran 

produksi dari APBN  

1. SDM berkompeten 

2. Produk dalam negeri 

3. Produk berkualitas dan 

memiliki kepastian 

jaminan mutu 

4. Memiliki variasi produk 

sesuai kebutuhan 

nasional 

5. Harga yang kompetitif 

 

1. Keberadaan competitor 

2. Proses pengadaan 

bahan baku kurang 

fleksibel 

3. Keterbatasan spare part 

yang tersedia 

4. Kurangnya dukungan 

anggaran APBN untuk 

peningkatan kapasitas 

produksi 

ASUMSI STRATEGI (SO) ASUMSI STRATEGI (ST) 

1. Mengajukan dukungan regulasi TKDN 

2. Mengajukan dukungan anggaran APBN fokus 

untuk mengembangkan kapasitas produk yang 

sudah unggul dan riset produk baru yang 

potensial. 

3. Dilakukan pemetaan produk apa yang diminati 

oleh pasar luar negeri dan dilakukan kajian 

untuk harga jual yang sesuai.  

2. Mengingat produk vaksin Pusvetma sudah 

sangat dikenal di tanah air dan dalam jangka 

panjang akan memperluas ekspansi ke luar 

negeri maka penamaan produk  dan kemasan 

produk didesign dengan kekhasan 

Indonesia/Nusantara untuk memperkuat 

branding image produk Indonesia 

 

1. Keunggulan produk dan harga yang kompetitif 

dijadikan modal untuk menghasilkan pendapatan 

BLU yang optimal 

2. Peningkatan pendapatan BLU dapat dilakukan 

dengan mengembangkan dan mengoptimalkan 

layanan lainnya (selain produksi vaksin). 

3. Saat ini telah dilakukan dan perlu dilihat kembali 

layanan apa yang paling prospektif untuk lebih 

dikembangkan. 

 

MENANGKAP PELUANG EKSTERNAL MENGUNGGULI KOMPETITOR 

 

 

 

 

 

 

Dengan menangkap peluang eksternal (SO) dan mengungguli kompetitor 

(ST) maka semua strategi  (SO) menjadi perhatian kita. 

 

 

MENANGKAP PELUANG EKSTERNAL DAN MENGUNGULI PESAING 



Menangkap Peluang External 

 

Tabel 2.16. Peluang Eksternal 

No Initiative Cost Impact 

1. Mengajukan dukungan regulasi TKDN 

 

Medium High 

2. Mengajukan dukungan anggaran APBN fokus untuk 

mengembangkan kapasitas produk yang sudah 

unggul dan riset produk baru yang potensial 

Medium High 

2. Dilakukan pemetaan produk apa yang diminati oleh 

pasar luar negeri dan dilakukan kajian untuk harga 

jual yang sesuai.  

High  High  

3.  Mengingat produk vaksin Pusvetma sudah sangat 

dikenal di tanah air dan dalam jangka panjang akan 

memperluas ekspansi ke luar negeri maka 

penamaan produk dan kemasan produk didesign 

dengan kekhasan Indonesia/Nusantara untuk 

memperkuat branding image produk Indonesia 

Medium Medium 

 

Tabel 2.17. Prioritas dari Peluang Eksternal 

No Initiative 

 Prioritas Utama 

1. Mengajukan dukungan regulasi TKDN  

2. Mengajukan dukungan anggaran APBN fokus untuk mengembangkan 

kapasitas produk yang sudah unggul dan riset produk baru yang potensial 

 Prioritas Kedua 

1. Dilakukan pemetaan produk apa yang diminati oleh pasar luar negeri dan 

dilakukan kajian untuk harga jual yang sesuai.  

2. Mengingat produk vaksin Pusvetma sudah sangat dikenal di tanah air dan 

dalam jangka panjang akan memperluas ekspansi ke luar negeri maka 

penamaan produk  dan kemasan produk didesign dengan kekhasan 

Indonesia/Nusantara untuk memperkuat branding image produk Indonesia 

 

Menggungguli Kompetitor (ST) 

Untuk menggungguli kompetitor karena banyaknya produsen maupun importir 

vaksin hewan maka harus disusun dan dilakukan strategi peningkatan layanan. Hal 

ini dapat dilihat pada prioritas strategi sebagaimana tabel 2.16. 

 

Tabel 2.18 Kompetitor (ST) 

No Initiative Cost Impact 

1. Keunggulan produk dan harga yang kompetitif 

dijadikan modal untuk menghasilkan pendapatan 

BLU yang optimal 

Medium High 



2. Peningkatan pendapatan BLU dapat dilakukan 

dengan mengembangkan dan mengoptimalkan 

layanan lainnya (selain produksi vaksin). 

High High 

3. Saat ini telah dilakukan dan perlu dilihat kembali 

layanan apa yang paling prospektif untuk lebih 

dikembangkan. 

Medium Medium 

 

Tabel 2.19. Prioritas dari Peluang Eksternal 

No Initiative 

 Prioritas Utama 

1. Keunggulan produk dan harga yang kompetitif dijadikan modal untuk 

menghasilkan pendapatan BLU yang optimal. 

 Prioritas Kedua 

1. Peningkatan pendapatan BLU dapat dilakukan dengan mengembangkan dan 

mengoptimalkan layanan lainnya (selain produksi vaksin). 

2. Saat ini telah dilakukan dan perlu dilihat kembali layanan apa yang paling 

prospektif untuk lebih dikembangkan. 

 

 

Selanjutnya BLU Pusvetma memiliki analisis strategi yang meliputi: 

1. Mengajukan dukungan anggaran APBN fokus untuk menambah kapasitas 

produk unggulan dengan penambahan infrastruktur,mekanisasi dan 

otomatisasi peralatan; 

2. Mengajukan dukungan anggaran APBN untuk pengembangan dan inovasi 

produk  dan layanan lainnya; 

3. Mengajukan dukungan penambahan SDM; 

4. Menerbitkan Surat Edaran terkait regulasi TKDN; 

5. Mengangkat keunggulan produk dan harga yang kompetitif dijadikan modal 

untuk menghasilkan pendapatan BLU yang optimal; 

6. Mengingat produk vaksin Pusvetma sudah sangat dikenal di tanah air dan 

dalam jangka panjang akan memperluas ekspansi ke luar negeri maka 

penamaan produk dan kemasan produk didesign dengan kekhasan 

Indonesia/Nusantara untuk memperkuat branding image produk Indonesia; 

7. Peningkatan pendapatan BLU dapat dilakukan dengan mengembangkan dan 

mengoptimalkan layanan lainnya selain produksi vaksin yaitu optimalisasi aset 

yang belum dikelola; 

8. Monitoring dan evalusi untuk menentukan jenis layanan yang paling prospektif 

untuk dikembangkan lebih lanjut; 

9. Menjaring dan melakukan penjajagan kerjasama dengan pihak luar. 

 

 

 

 



BAB 3 

TINDAK LANJUT REKOMENDASI SEMESTER II TAHUN 2022 

 

No Rekomendasi Tindak Lanjut 

1 Hal-hal positif yang diperoleh PUSVETMA 

di Tahun 2022  menuntut komitmen  

manajemen PUSVETMA untuk 

mempertahankan dan meningkatkan 

layanan kepada masyarakat sesuai 

dengan janji layanan PUSVETMA   yaitu  

tepat mutu, tepat waktu, tepat jumlah, 

tepat harga dan tepat guna. Apabila janji 

layanan tidak dapat dijaga maka 

kepercayaan masyarakat akan turun dan 

perlu upaya yang luar biasa untuk 

mengembalikan kepercayaan 

masyarakat. Dengan demikian pihak 

manajeman PUSVETMA perlu menyusun 

profil risiko dan melakukan langkah 

mitigasi. 

 

Telah disusun profil resiko dan 

melakukan langkah mitigasi 

(terlampir). 

2 Penambahan Produksi untuk memenuhi 

permintaan masyarakat dalam jangka 

pendek dilakukan melalui penambahan 

laboratorium produksi dengan 

optimalisasi fasilitas yang sudah ada 

melalui relokasi dan revitalisasi . 

-   Telah dilakukan pemanfaatan 

fasilitas produksi vaksin PMK 

yang sebelumnya belum 

terfungsikan secara optimal 

untuk tempat produksi vaksin 

rabies. 

-   Pemindahan kegiatan produksi 

antigen ke fasilitas produksi E 

(vaksin ASF). 

-   Pengusulan revisi anggaran 

dari belanja barang menjadi 

belanja modal peralatan dan 

mesin produksi; 

 

3 Untuk Tahun 2023 guna 

mempertahankan capaian PNBP maka 

fokus pada produksi vaksin dan 

pemasarannya untuk produk yang fast 

moving atau produk yang paling diminati 

masyarakat. 

Tahun 2023 produksi terfokus 

pada produk yang fast moving 

seperti vaksin Neo Rabivet, 

Afluvet Hillow, JD-Vet, Brucivet, 

Anthravet, tanpa 

mengesampingkan produksi 

produk lain. 

 



BAB 4 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

3.1.  Kesimpulan 

Dalam meningkatkan kinerja BLU Pusvetma ke depan, Dewan Pengawas 

BLU Pusvetma mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Reviu RSB dan RBA 

a. Dari BLU Pusvetma menunjukkan bahwa RSB tersebut sudah disusun 

secara komprehensif dalam kerangka lembaga Badan Layanan Umum, yaitu 

meningkatkan manfaat dan mutu pelayanan kesehatan kepada masyarakat 

dan meningkatkan pendapatan BLU Pusvetma guna meningkatkan 

kemandirian pembiayaan. Untuk lebih mengoptimalkan peran RSB maka  

dalam RSB perlu dituangkan strategi terkait Belanja Modal. Roadmaps 

belanja modal dalam kurun waktu lima tahun akan mampu menjaga 

kontinuitas proses bisnis (sarana dan prasarana produksi). Dengan demikian 

dapat lebih terjaga kualitas dan kuantitas produk yang dihasikan 

PUSVETMA. 

b. RBA telah disusun untuk menuju peningkatan tata kelola bisnis yang baik. 

Namun demikian dalam RBA tahun 2023 belum direncanakan Belanja Modal 

untuk pengembangan bisnis utama PUSVETMA yaitu memproduksi  vaksin. 

 

2. Capaian Indikator Kinerja Terpilih (IKT) Kontrak Kinerja 

Hasil capaian dari IKT kontrak kinerja sampai dengan semester I tahun 2023, 

capaian tertinggi yaitu pada Realisasi Surveilans Penyakit Mulut dan Kuku dengan 

capaian sebesar 3.847 sampel dari target 3.000 sampel (prosentase capaian 

128,23%). Capaian terendah yaitu pada indikator jumlah layanan produksi sebesar 

942.372 dosis atau 13,53% dari target 6.960.075 dosis. 

3. Kinerja Layanan  

Berdasarkan Laporan Operasional, sampai dengan semester I 2023 terjadi defisit 

sebesar Rp1.225.687.268,- hal ini dikarenakan sebagai berikut tingkat kemandirian 

BLU Pusvetma dalam membiayai operasionalnya masih bergantung pada 

pendapatan Alokasi RM sebesar Rp 22.999.703.240,-. dan adanya pembebanan 

biaya persediaan sebesar Rp11.755.319.683,-. 

4. Kinerja Keuangan 

1) Sampai dengan semester I 2023, total realisasi pendapatan sebesar 

Rp8.228.262.035,- atau 56,98% dari target yang ditetapkan sebesar 

Rp14.439.002.000,-, naik Rp607.002.000,- atau 4,38% dari realisasi pada 

periode yang sama tahun  2022 sebesar Rp8.089.558.567,-. Pendapatan 

didominasi oleh Pendapatan Jasa Layanan Umum sebesar 

Rp6.925.998.891.,-, turun 2,06% dari realisasi pada periode yang sama tahun 

2022 sebesar Rp7.072.004.155,- 

2) Dibandingkan dengan Tahun 2022, Realisasi Belanja TA 2023 mengalami 

kenaikan 64,38% dibandingkan realisasi belanja pada tahun sebelumnya. 

Salah satu penyebabnya adalah karena adanya Penugasan BLU Pusvetma 
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